BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat di
Dukuh Tulis Desa Gondosari Gebog Kudus

Desa Gondosari terletak di Kecamatan Gebog Kabupaten
Kudus. Desa Gondosari merupakan desa yang terkenal sebagai
desa industri rokok di Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus.
Desa Gondosari terbagi menjadi 11 RW dan 58 RT. Dukuh Tulis
salah satu Dukuh yang terdapat di Desa Gondosari Kecamatan
Gebog. Dukuh Tulis terletak dibagian paling selatan yang
merupakan RW pertama di Desa Gondosari.

Pada tahun 1987 ibu Istifaiyah yang dibantu oleh salah
satu masayarakat Dukuh Tulis memiliki inisiatif menggerakkan
masyarakat khususnya untuk ibu-ibu agar dapat berkumpul dan
bersilaturahmi, akhirnya menciptakan kegiatan jam’iyyah yasin
dan tahlil.> Cara yang dilakukan untuk memberikan informasi
kepada seluruh ibu-ibu Dukuh Tulis RW 1 tentang akan adanya
kegiatan jam’iyyah yasin dan tahlil yaitu dengan memberikan
informasi ke salah satu ibu-ibu yang nantinya akan di
informasikan ke masyarakat yang lainnya dengan cara getok
tular.® Getok tular yaitu cara komunikasi dengan memberikan
informasi secara berantai dari mulut ke mulut dari individu ke
individu yang tidak harus datang ke rumah satu persatu.*

Komunikasi getok tular yang dilakukan masyarakat
Dukuh Tulis sangat bermanfaat karena dapat menjadikan modal
sosial yang memiliki kerjasama antara individu dengan individu
lainnya dalam menyampaikan informasi, selain itu masyarakat
memiliki kepercayaan antara individu dengan individu lainnya
tentang informasi yang telah didapat melalui getok tular. Modal
sosial merupakan suatu wujud dari masyarakat yang terorganisir,

! Sejarah Desa Gondosari, diakses pada 7 September 2023,

https://pemdesgondosari.wixsite.com/gondosari/sejarahdesagondosari

? lbu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.

® Ibu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.

* M Yusuf Asry, “Sosialisasi Zikir Melalui Komunikasi Dari Mulut Ke
Mulut Majelis Dzikir dan Sholawatan Al Mutathahhirien”, Wacana, Vol 17 No.
1(2018) 127.
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baik dilihat dari jaringan kerja, norma, dan kepercayaan yang
memiliki peran bekerjasama dan tidakan yang bermanfaat.

Jadi akibat dari memberikan informasi dengan cara getok
tular menjadikan masyarakat khususnya ibu-ibu banyak yang
mengetahui akan ada kegiatan jam’iyyah yasin dan tahlil. Hari
pertama melakukan kegiatan jam’iyyah yasinan dan tahlil
banyak ibu-ibu yang mengikuti dan sangat antusias dengan
kegiatan tersebut karena sebelumnya tidak ada. Pertama kali
melaksanakan kegiatan jam’iyyah yasinan dan tahlil yaitu
dirumah salah satu masyarakat. Mulai pertama jam’iyyah
yasinan dan tahlil jumlah anggota yaitu kurang lebih 100 dan
sekarang sudah mencapai 259 orang.

Berjalannya waktu jam’iyyah yasinan dan tahlil namanya
diganti namanya yaitu majelis taklim jam’iyyah muslimat Dukuh
Tulis, dikasih nama muslimat karena termasuk nama ranting
ditingkat kecamatan yang merupakan organisasi kemasyarakatan
memiliki sifat kegiatan keagamaan yang anggotanya ibu-ibu dan
majelis taklim tempat lembaga pendidikan non formal salah
satunya kegiatan keagamaan. Bahwa Muslimat Nahdlatul
Ulama merupakan organisasi kemasyarakatan yang memiliki
sifat sosial keagamaan dan salah satu Badan Otonom dari
Jam’iyyah Nahdlatul Ulama yang anggotanya perempuan.’
Selain itu, majelis taklim merupakan salah satu bentuk
pendidikan Islam yang memiliki sifat nonformal yang
mempunyai aturan tersendiri. Majelis taklim suatu kumpulan
pengajian atas dasar kebutuhan agar dapat memahami Islam
disela-sela kesibukan kerja dan bentuk aktivitas untuk pengisian
waktu luang ibu-ibu rumah tangga.® Majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat Dukuh Tulis merupakan kegiatan keagamaan untuk
ibu-ibu yang sampai sekarang sudah berjalan kurang lebih 36
tahun.

Majelis taklim Jam’iyyah Muslimat dilaksanakan setiap
hari Jum’at disore hari yang menjadi batasan yaitu setelah adzan

> Emanuel Bate Satria Dollu, “Modal Sosial Studi Tentang Kumpo

Kampo Sebagai Strategi Melestarikan Kohevisitas Pada Masyarakat Larantuka di
Kabupaten Flores Timur”, Jurnal Warta Governare, VVol. 1 No. 1 (2020) 62.

® lbu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,

wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.

" http://muslimatnu.or.id/sejarah-singkat/, Sejarah Muslimat NU, diakses

pada tanggal 1 Juni 2023.

8 Zaini Dahlan, “Peran dan Kedudukan Majelis Taklim di Indonesia”,

Jurnal Pendidikan dan keislaman, Vol. Il No. 2 (2019) 254.
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ashar, yang dilaksanakan secara bergilir dari rumah ke rumah.
Rangkaian acara yang terdapat di majelis taklim jam’iyyah
muslimat ada perubahan yaitu sebelumnya tidak ada membaca
Surah Al-Mulk sekarang ada. Adapun rangkaian acara majelis
taklim Jam’iyyah Muslimat sebagai berikut:

Pembukaan

Membaca Asmaul Husna

Membaca sholawat

Membaca surah yasin dan surah Al-Mulk

Membaca Tahlil

Mauidhoh hasanah sekalian do’a

Mauidhoh hasanah yang menyampaikan tokoh masyarakat
Dukuh Tulis. Ketika majelis taklim Jam’iyyah Muslimat
berlangsung petugas yang memimpin rangkaian acara sudah
ditentukan oleh pengurus. Tujuannya yaitu agar yang bertugas
memiliki tanggung jawab dan kegiatan majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat setiap hari Jum’at dapat berjalan lancar.

Jadi setiap hari Jum’at yang memimpin rangkaian acara
nama-namanya  sudah  ditentukan  secara  bergantian
menyesuaikan hari pasaran yaitu Jum’at legi, paing, pon, wage,
dan Kkliwon. Nama-nama yang sudah ditentukan pengurus
sebagai berikut®:

Tabel 4.1 daftar nama yang bertugas di rangkaian

hD o0 o

acara majelis taklim Jam’iyyah Muslimat
Rangkaien B B 0 o Pon

Pembukaan Nanik

Asma’ul Husna Musri’ah

Sholawat Rahmawati

Surah Yasin dan Surah Al-Mulk Hj. Kasiroh

Tahlil Suparti

Mauidhoh Hasanah dan Do’a Bapak H. Syukur
Rangkaian Acara Jum’at Wage

Pembukaan Etik

Asma’ul Husna Hj. Suprihatin

Sholawat Faizah

Surah Yasin dan Surah Al-Mulk Firhatus Sholikah

Tahlil Hj, Mulyani

Mauidhoh Hasanah dan Do’a Bapak Hj. Suyuti
Rangkaian Acara Jum’at Kliwon

° Dokumentasi Jam’iyyah Muslimat Dukuh Tulis, Kamis, 26 Mei 2023.
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Pembukaan Sri

Asma’ul Husna Khumaidah

Sholawat Kusriyah

Surah Yasin dan Surah Al-Mulk Su’udah

Tahlil Suwarti

Mauidhoh Hasanah dan Do’a Ibu Hj. Maskanah Al Hafidzoh
Rangkaian Acara Jum’at Legi

Pembukaan Asiyah

Asma’ul Husna Hj. Shofiatun

Sholawat Turikah

Surah Yasin dan Surah Al-Mulk Siti Romzinah

Tahlil Hj. Temu Asih

Mauidhoh Hasanah dan Do’a

Bapak Farid Anshori

Rangkaian Acara.

_Jum’at Paing

Pembukaan Sunami
Asma’ul Husna Hj. Sholikhah
Sholawat Hartini

Surah Yasin dan Surah Al-Mulk Hj. Maspiyah
Tahlil Mir’ati
Mauidhoh Hasanah dan Do’a Bapak Musyafa’

Ketika hari besar Islam majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat diliburkan yaitu pada bulan ramadhan, hari raya idul
fitri dan hari raya idul adha. Satu minggu setelah hari raya idul
fitri kegiatan majelis taklim Jam’iyyah Muslimat biasanya mulai
aktif kembali. Selain hari besar tersebut majelis taklim
jam’iyyah muslimat masih tetap dilaksanakan. Ketika bulan
Rabbiul Awal tanggal 1 sampai tanggal 12 kegiatan majelis
taklim Jam’iyyah Muslimat tidak dilaksanakan secara bergilir
dari rumah ke rumah karena melaksanakan peringatan maulid
Nabi Muhammad SAW yang dilaksanakan di masjid Baitul Aziz
Dukuh Tulis secara umum untuk ibu-ibu maupun anak muda
khusus perempuan.

Tujuan adanya majelis taklim Jam’iyyah Muslimat yaitu
mengajak masyarakat khususunya ibu-ibu di Dukuh Tulis
berkumpul dan saling bersilaturahmi agar masyarakat Dukuh
Tulis dapat menjalin hubungan persaudaraan dengan yang lain,
selain itu dapat mengenal satu sama lain sehingga menjadikan
masyarakat Dukuh Tulis lebih bersosial dan memiliki keberanian
dalam berinteraksi dengan teman anggota yang lain.
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Dapat juga menumbuhkan kegiatan keagamaan di Dukuh
Tulis yang sebelumnya tidak ada majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat. Birul walidain kewajiban bagi manusia untuk berbakti
kepada kedua orang tuanya, bagi orang tuanya yang sudah
meninggal bisa berbakti dengan cara mendo’akan keduanya.
Pada kegiatan majelis taklim Jam’iyyah Muslimat adalah
kegiatan keagamaan yasin dan tahlil jadi bagi orang yang
mendapat gilir biasanya kirim do’a kepada orang tuanya yang
sudah meninggal. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang
didalamnya terdapat bentuk berbakti kepada kedua orang tua
yaitu dengan mendo’akan kedua orang tua yang sudah
meninggal.”

2. Gambaran Dana Sosial Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat

Pada tahun 2017 pengurus majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat memiliki inisiatif melakukan kegiatan dana sosial."*
Adanya dana sosial yang dilakukan setiap hari Jum’at
dikarenakan uang kas yang kurang mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan majelis taklim Jam’iyyah Muslimat. Uang kas selama
ini lebih banyak digunakan untuk menjenguk pengurus atau
anggota yang sedang sakit jadi uangnya cepat habis. Maka
dengan dilakukannya dana sosial setiap hari Jum’at dapat
membantu memenuhi kebutuhan majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat sebagai penunjang kebutuhan.*?

Jimpitan merupakan tindakan yang dilakukan beramai-
ramai dalam pengambilan beras. Namun, sekarang kegiatan
jimpitan yang semula mengumpulkan beras sekarang diganti
berupa uang, jimpitan dilakukan dengan sukarela dari
masyarakat jadi semisal ada yang tidak membayar tidak ada
sanksi yang diberikan.”® Jadi, dana sosial ini sama seperti
kegiatan jimpitan yang sumbernya sama-sama dari masyarakat
untuk masyarakat, dan membayarnya tidak ada unsur memaksa
jadi sukarela dari anggota majelis taklim Jam’iyyah Muslimat
dengan nominal semampunya atau seikhlasnya.

9 |bu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.

! lbu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.

2 lpu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.

3 Bagus Ayu Setyawan dan Anni Sofiatun Nuro’ni, Tradisi Jimpitan
Sebagai Upaya Membangun Nilai Sosial dan Gotong Royong Masyarakat Jawa,
Jurnal Diwangkara, (2021) 8-11.
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Awalnya uang dana sosial digunakan untuk memenuhi
kebutuhan majelis taklim Jam’iyyah Muslimat yang lebih sering
digunakan untuk menjenguk pengurus maupun anggota yang
sedang sakit. Berjalannya waktu dana sosial digunakan juga
untuk masyarakat umum. Dana sosial yang diperoleh setiap
minggunya tidak pasti jumlah uangnya, karena pembayaran dana
sosial dilakukan dengan membayar seikhlasnya. Pengurus
menyediakan kaleng untuk pengisian dana sosial. Kaleng
tersebut berjalan dengan sendirinya yang disalurkan oleh
anggota ke anggota yang lainnya sehingga semua anggota dapat
mengisi dengan nominal seikhlasnya. Pengurus dan anggota
sangat antusias terhadap dana sosial yang dilakukan setiap hari
Jum’at, jadi setiap minggunya mendapatkan uang yang lumayan
banyak tidak seperti sebelumnya.

Pengelolaan dana sosial melibatkan pengurus dan anggota
majelis taklim Jam’iyyah Muslimat yaitu dengan saling percaya
dan bekerjasama. Sebelum ada dana sosial yang dilakukan setiap
hari Jum’at terdapat dana sosial khusus anak yatim yang hanya
dilakukan setiap Jum’at paing, jadi sejak dana sosial dilakukan
setiap hari Jum’at terdapat aturan yaitu khusus hari Jum’at paing
uang dana sosial masuk ke dana anak yatim.**

3. Struktur Organisasi Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat

Masa pergantian ketua di majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat kurang lebih 2 sampai 3 tahun menyesuaikan ketika
Jam’iyyah Muslimat sudah selesai putaran giliran dan mulai lagi
putaran giliran yang baru. Struktur organisasi majelis taklim
Jam’iyyah Muslimat, sebagai berikut:

 Ibu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat ,
wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi

Pendiri Penasehat
Istifaiyah Istifaiyah
Ketua
1. Hj. Sa'adah

2. Hj. Shofiatun

N

Sekretaris Bendahara
Noor Miningsing Marsilah

B. Deskripsi Data Penelitian dan Analisis Hasil Penelitian

1. Bentuk Pengelolaan Kegiatan Dana Sosial Majelis Taklim
Jam’iyyah Muslimat Untuk Membangun Kemandirian Di

Dukuh Tulis Desa Gondosari Gebog Kudus
Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti baik melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Adapun data maupun hasil yang didapatkan oleh peneliti
akan sesuai dengan fokus penelitian. Bahwa kemandirian
masyarakat menurut Tjokrowinoto vyaitu upaya yang
dilakukan masyarakat dalam memperbaiki diri berdasarkan
kekuatan diri sendiri, sebagai kebutuhan masyarakat
berlandaskan keputusan bersama tidak dipengaruhi dan
diperintah pihak lain.">  Seperti halnya majelis taklim
Jam’iyyah Muslimat yang didalamnya terdapat kegiatan dana
sosial sehingga dapat membangun kemandirian. Keberadaan
kemandirian dilingkungan masyarakat sangatlah penting.
Kemandirian masyarakat dapat menjadikan lembaga majelis
taklim Jam’iyyah Muslimat Dukuh Tulis lebih menguatkan

® Wiji Harsono, “Jimpitan Modal Sosial yang Menjadi Solusi
Permasalahan Masyarakat”, Jurnal Kebijakan dan Administrasi Publik JKAP,
Vol. 18 No. 2 (2014) 134.
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kemandiriannya. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Marsilah
selaku bendahara majelis taklim Jam’iyyah Muslimat:

Dari awal tujuannya memang digunakan untuk

menunjang kebutuhan mbak, karena uang kas cepat

terkuras habis digunakan untuk kebutuhan majelis
taklim Jam’iyyah Muslimat ketika menjenguk orang
sakit, setelah kesepakatan bersama akhirnya pengurus
berinisiatif mengadakan uang sosial setiap hari

Jum’at.®®

Sejak dulu majelis taklim Jam’iyyah Muslimat
memiliki kemandirian dalam memenuhi kebutuhan yaitu
dengan menggunakan uang kas. Sebelum ada dana sosial,
uang kas cepat terkuras habis karena lebih sering digunakan
untuk mengunjungi ketika ada pengurus maupun anggota
yang sedang sakit. Jadi uang kasnya tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan majelis taklim Jam’iyyah Muslimat.
Atas dasar rencana dan kesepakatan bersama dalam
menyelesaikan masalah tersebut, pengurus dan anggota
memiliki inisiatif akan melakukan kegiatan dana sosial setiap
hari Jum’at sehingga dapat lebih menguatkan kemandirian
lembaga majelis taklim Jam’iyyah Muslimat. Seperti
pendapat dari Katni dan Ayok Ariyanto bahwa kemandirian
dapat berpikir secara logis maka memiliki keberanian dalam
menyelesaikan masalah ataupun mengambil keputusan.
Pengambilan keputusan dan menyelesaikan masalah sesuai
dengan yang sudah direncanakan.’

Dana sosial sumbernya dari masyarakat dan untuk
masyarakat. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Istifaiyah
selaku penasehat majelis taklim Jam’iyyah Muslimat:

Untuk sumber dananya sudah jelas mbak kalau dana

sosial itu dana yang sumbere dari mayarakat yang ikut

majelis taklim dan untuk masyarakat umum yang ikut
majelis taklim maupun yang tidak ikut majelis taklim.

Dan alhamdulillah pengurus dan anggota sangat

antusias dengan kegiatan dana sosial ini.*®

'® |bu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat ,
wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.

" Katni dkk, “Internalisasi Nilai Islam Dalam Membangun Kemandirian
Sosial Melalui Filantropi Islam Berbasis Organisasi Keagamaan Di Ponorogo”,
Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman, Vol. 11 No. 2 (2021) 149.

8 Ibu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.
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Dana sosial merupakan suatau kegiatan sosial yang
berada di majelis taklim Jam’iyyah Muslimat yang pengurus
maupun anggotanya sangat antusias dengan kegiatan tersebut.
Dana sosial sumbernya dari masyarakat khususnya ibu-ibu
yang mengikuti kegiatan majelis taklim dan untuk memenuhi
kebutuhan majelis taklim Jam’iyyah Muslimat dan
masyarakat umum. Pengurus menyiapkan kaleng terlebih
dahulu untuk dijalankan secara berputar ke seluruh ibu-ibu
yang mengikuti kegiatan majelis taklim Jam’iyyah Muslimat
untuk membayar dana sosial. Kaleng tersebut di isi dengan
nominal seikhlasnya, karena membayar dana sosial tidak ada
ketentuan yang telah ditetapkan. Jadi pengurus dan anggota
majelis taklim Jam’iyyah Muslimat membayar dengan
kesadaran masing-masing secara ikhlas dan semampunya.®

Masyarakat melangsungkan kehidupannya yaitu
dengan berinteraksi sosial yang berhubungan antara
masyarakat dengan masyarakat yang lain. Dengan cara
berinterakasi sesama  masyarakat dapat menjadikan
kemandirian sosial karena masyarakat memiliki kemandirian
pada saat mengikuti kegiatan di lingkungannya. Seperti
halnya pada majelis taklim Jam’iyyah Muslimat yang
didalamnya terdapat kegiatan dana sosial sehingga
menimbulkan hubungan interaksi sosial. Interaksi sosial yang
telah dilakukan dapat menjadikan suatu bentuk modal sosial
yaitu saling percaya, kerja sama dan memiliki aturan
tersendiri pada saat mengelola dana sosial. Selain
kemandirian sosial, di dalam majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat juga terdapat kemandirian keagamaan dan
kemandirian ekonomi. Berikut ini kemandirian yang terdapat
di majelis taklim Jam’iyyah Muslimat:

Kemandirian sosial

Kemandirian  sosial merupakan kemampuan
berinteraksi dengan orang lain serta tidak terganggu terhadap
perilaku yang dilakukan oleh orang lain.® Berinteraksi
dengan orang lain termasuk modal sosial yang menjadi
penghubung interaksi antara pengurus dengan anggota.

19 Observasi, Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat Dukuh Tulis, Jum’at 2

https://www.kajianpustaka.com/2020/06/kemandirian-pengertian-

aspek-jenis-ciri.ntml?m=1, Kemandirian (Pengertian, Aspek, Jenis, Ciri,
Tingkatan dan Faktor yang Mempengaruhi), diakses pada tanggal 7 September
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Modal sosial dapat dijadikan pedoman pada kegiatan
keagamaan majelis taklim Jam’iyyah Muslimat yang
memiliki tujuan lebih mendekatkan antara pengurus dengan
anggota dengan kegiatan dana sosial, sehingga dapat
memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan majelis
taklim Jam’iyyah Muslimat dan tidak menutup kemungkinan
untuk kebutuhan masyarakat umum.

Hasil dari dana sosial awalnya hanya digunakan untuk
mengunjungi ketika ada anggota atau pengurus yang sedang
sakit. Tetapi dengan bentuk kegiatan pengelolaan dana sosial
saling bekerjasama serta saling percaya antara pengurus
dengan anggotanya dan memiliki aturan yang telah disepakati
bersama, sehingga dapat menjadikan dana sosial yang
bermanfaat untuk masyarakat umum. Bahwa fitrahnya
manusia yaitu makhluk sosial yang membutuhkan bantuan
dari manusia yang lain, karena setiap manusia memiliki
karakter yang tidak sama. Maka kehidupan dilingkungan
masyarakat diperlukan saling bekerjasama dan saling tolong
menolong dalam menyelesaikan suatu permasalahan.”

Modal sosial sangatlah penting diterapkan dilembaga
majelis  taklim Jam’iyyah Muslimat sebagai suatu
pengembangan masyarakat Islam. Adapun bentuk modal
sosial yang digunakan untuk pengelolaan dana sosial majelis
taklim Jam’iyyah Muslimat dapat dilihat dari unsur modal
sosial yaitu kepercayaan, jaringan sosial dan norma, sebagai
berikut:

1) Kepercayaan (Trust)

Pendapat Fukuyuma bahwa kepercayaan adalah
suatu tujuan yang tumbuh dilingkungan masyarakat yang
dipengaruhi sikap kejujuran dan bekerjasama berdasarkan
norma atau aturan yang telah ditentukan secara bersama.?
Kepercayaan sangatlah penting dikehidupan
bermasyarakat. Maka hubungan sosial antara masyarakat
dengan masyarakat lainnya akan menjadi baik jika
dipengaruhi dengan sikap saling percaya dan kerjasama,
begitupun sebaliknya jika dalam hubungan sosial tidak

! Maulana Irfan, “Metamorfosis Gotong Royong Dalam Pandangan
Kontruksi Sosial”, Prosiding Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat,
Vol. 4 No. 1 (2017) 2.

22 Rahel Widiawati Kimba, Modal Sosial dan Ekonomi Industri Kecil
Sebuah Studi Kualitatif, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), 30.
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saling jujur maka kehidupan bermasyarakatnya tidak akan
baik. Bentuk kepercayaan dana sosial majelis taklim
Jam’iyyah ~ Muslimat  diwujudkan  dalam  bentuk
keterlibatan pengurus dan anggota, adanya pelaporan
pembukuan yang baik dan memberikan informasi yang
valid.

Kegiatan dana sosial di majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat merupakan inisiatif dari pengurus atas dasar
kesepakatan bersama. Keterlibatan pengurus dan anggota
dalam proses mengelola dana sosial dapat menjadikan
kekuatan rasa saling percaya antara satu dengan yang lain
dalam mengelola dana sosial, sehingga menumbuhkan
hubungan yang baik antara pengurus majelis taklim
Jam’iyyah Muslimat dengan anggotanya. Dengan
memiliki rasa kepercayaan dapat mencapai tujuan yang
telah disepakati bersama. Seperti halnya uang hasil dari
dana sosial tidak hanya dibawa oleh bendahara, hamun
setiap hari Jum’at paing salah satu anggota dilibatkan
membawa serta mengelola uang hasil dari dana sosial
tujuannya agar dana sosial anak yatim tidak tercampur
dengan dana sosial yang lain. Pengurus memberikan
kepercayaan terhadap anggota yang dilibatkan membawa
dana sosial agar anggota memiliki tanggung jawab dalam
mengelola dana sosial anak yatim. Seperti yang
disampaikan oleh Ibu Marsilah selaku bendahara majelis
taklim Jam’iyyah Muslimat:

Sebetulnya pengurus dan anggota sama-sama

terlibat mbak, soale kunci mengelola uang dana

sosial itu harus saling percaya dan kerjasama, klo
yang bawa uangnya saya sendiri mbak sebagai
bendahara. Tapi khusus jum’at paing uang dana
sosial masuk ke dana anak yatim, yang bawa
uangnya bukan saya. Tapi melibatkan anggota agar
uangnya yang digunakan untuk santunan anak
yatim tidak tercampur dengan uang dana sosial
yang lain. Dari dulu setiap Jum’at paing itu ada
dana sosial khusus untuk anak yatim mbak, tapi
berupa beras. Berjalannya waktu diganti berupa
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uang, sejak dana kurang mencukupi dana sosial
dilakukan setiap pertemuan.?

Selain melibatkan anggota untuk membawa uang
dana sosial, pengurus juga melibatkan anggota pada saat
memberikan bantuan dari hasil dana sosial kepada orang
yang berhak mendapatkannya, misalnya ketika ada
anggota maupun pengurus yang sedang sakit. Melibatkan
anggota pada saat memberikan bantuan dari hasil dana
sosial kepada pengurus atau anggota yang sedang sakit,
sehingga dapat membangun jiwa sosial pengurus majelis
taklim Jam’iyyah ~Muslimat beserta anggotanya.
Bendahara memberikan kepercayaan kepada anggotanya,
tujuannya agar pengurus maupun anggota memiliki
kemandirian bersosial yaitu mempunyai kemampuan
berinteraksi dengan sesama masyarakat. Meskipun ada
beberapa anggota yang tidak bersedia terlibat dalam
memberikan bantuan dari hasil dana sosial kepada yang
menbutuhkannya. Seperti yang disampaiakan oleh Ibu
Istifaiyah selaku penasehat:

Biasane ada pengumuman mbak dari pengurus
kayak gini (seperti ini) “di mohon tetangga atau
saudara yang sakit bisa bilang ke pengurus”. Jadi
secara langsung ketika anggota tau klo ada tetangga
atau saudaranya yang sakit bisa langsung
disampaikan ke pengurus. Akhire saya sama
bendaharanya terjun langsung ke rumah yang
sedang sakit. Padahal asline dana itu dititipkan
kepada tetangga terdekat mbak, meskipun kadang
ada anggota yang tidak mau dititipi. Tapi
alhamdulillah yang tidak mau itu cuma beberapa
saja mbak, lebih banyak yang mau. Justru tujuan
menitipkan ke tetangganya itu agar dapat
membangunkan jiwa sosial anggota majelis
taklim.*

2 Ibu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.

# Ibu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.
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Pelaporan hasil dari dana sosial di majelis taklim
Jam’iyyah Muslimat memiliki pembukuan yang baik,
yang dilakukan bendahara setiap pertemuan dihari Jum’at
yaitu hasil dari dana sosial langsung ditulis di buku
laporan. Memiliki pembukuan yang baik dengan menulis
hasil dana sosial di setiap pertemuan di hari Jum’at dapat
menyebabkan saling percaya antara bendahara dengan
anggota lainnya. Pelaporan yang baik dapat dijadikan
bukti bendahara bahwa memiliki sikap keterbukaan dalam
mengelola dana sosial sangatlah penting. Jadi jika ada
anggota atau pengurus yang lain ingin mengetahui bukti
fisik secara langsung tentang dana masuk, dana keluar dan
dananya digunakan untuk apa saja, bendahara bisa
membuktikannya dengan pelaporan pembukuan yang
sudah tertata.

Bahkan setelah ditulis di buku laporan setiap
minggunya, yang  dilakukan  bendahara  yaitu
menyampaikan informasi kepada anggota yang lain
sebelum mauidhoh hasanah dan do’a berlangsung. Tujuan
yang dilakukan bendahara yaitu agar anggota langsung
bisa mengetahui dana masuk, dana keluar dan dananya
digunakan untuk apa saja tanpa harus melihat pembukuan
dana sosial secara langsung. Dalam menyampaikan
informasi kepada anggota tetap didukung oleh bukti fisik
yaitu pelaporan pembukuan dana sosial, sehingga dapat
menyebabkan sikap saling percaya antara satu dengan
yang lain.

Selain menyampaikan informasi tentang dana
masuk dan dana keluar, biasanya bendahara juga
menyampaikan informasi kepada anggota sebelum
mengeluarkan bantuan dana sosial dengan tujuan
menghindari ketika ada anggota maupun pengurus yang
memiliki sikap hati yang tidak ikhlas. Karena kehidupan
dimasyarakat terdapat sikap dan karakter yang berbeda-
beda. Memiliki sikap saling percaya antara pengurus
dengan anggota di majelis taklim Jam’iyyah Muslimat
dapat menjadikan individu memiliki sikap jujur dan
tanggung jawab. Seperti yang disampaikan oleh Ibu
Marsilah selaku bendahara majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat:

lya itu tadi mbak setiap hari Jum’at uang yang

didapat dicatat dibuku laporan dan di umumkan
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kepada semua anggota berapa dana yang masuk dan
dana keluar. Tujuane biar anggota tau (mengetahui)
jumlah uangnya ada berapa, digunakan untuk apa
saja. Biasane kan itu mbak sebelum mengeluarkan
uang dana sosial, saya megumumkan kepada
anggota terlebih dahulu, Tujuane (tujuannya)
menghindari ketika ada anggota yang hatinya
nggrundel (memiliki hati yang kurang ikhlas)
namanya hidup bermasyarakat pasti ketemu sifat
manusia yang berbeda-beda mbak. Contone kayak
kemaren (contohnya seperti kemaren) pondok
pesantren Al-Furgon meminta bantuan digunakan
untuk pemvavingan jalan sebelum mengeluarkan
bantuan saya mengumumkan kepada anggota dulu.
Dengan seperti itu pengurus dengan anggota bisa
lebih saling percaya mbak.?

Ditambahkan oleh ibu Ainur Rohmah selaku
anggota majelis taklim Jam’iyyah Muslimat:
Menurut saya yang namanya hidup bermasyarakat
kayak (seperti) ikut kegiatan majelis taklim
memang harus saling percaya mbak tujuane
(tujuannya) agar mempunyai hubungan sosial yang
baik. Bendahara setiap hari Jum’at sudah
mengumumkan kepada anggota tentang dana
masuk, dana keluar, dan dijelaskan uangnya
digunakan untuk apa saja. Jadi, dengan diumumkan
setiap hari Jum’at anggota bisa tau (mengetahui)
dana masuk, dana keluar dan digunakan untuk apa
saja sehingga anggota memiliki kepercayaan kepada
bendahara.?®
Dengan memiliki sikap saling percaya antara
bendahara dengan anggota yang lainnya dapat memiliki
hubungan timbal balik yang baik antara satu dengan yang
lain. Sikap saling percaya dapat menyebabkan individu
mempunyai sikap jujur pada saat bersosial dilingkungan
masyarakat. Memiliki kepercayaan dalam mengelola dana

% |bu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat ,
wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.

% |bu Ainur Rohmah Selaku Anggota Majelis Taklim Jam’iyyah
Muslimat, wawancara oleh peneliti 2 Juni 2023, wawancara, transkrip.
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sosial dapat menyebabkan hubungan sosial yang baik, jadi
antara pengurus dengan anggota selalu berprasangka baik
antara satu dengan yang lain. Dengan saling percaya
dalam mengelola dana sosial, bendahara sebagai pengurus
yang mengoperasikan hasil dana sosial memiliki sikap
yakin dalam membawa uang dana sosial dan berani
menanggung resiko jika ada masalah.
2) Jaringan Sosial

Fukuyuma menjelaskan bahwa jaringan sosial
sebagai pertukaran informasi yang ditempatkan untuk
saling berinteraksi antara satu dengan yang lain, pada
akhirnya muncul kepercayaan diantara individu dengan
sekelompok masyarakat.”” Adanya jaringan sosial di
lingkungan masyarakat memudahkan untuk mendapatkan
informasi dengan saling berinteraksi antara pengurus
dengan anggota sehingga dapat menguatkan kemandirian
lembaga majelis taklim Jam’iyyah Muslimat Dukuh Tulis.

Jaringan sosial yang dilakukan pengurus dan
anggota dalam mendapatkan informasi yaitu dengan
saling bekerjasama. Saling kerjasama yang baik antara
pengurus dengan anggota menyebabkan dana sosial sangat
bermanfaat untuk majelis taklim Jam’iyyah Muslimat dan
manfaatnya bisa sampai ke masyarakat umum. Bahwa
secara umum gotong royong disebut sebagai bekerja
bersama atau tolong menolong dan bantu membantu.”®
Jadi jaringan sosial yaitu saling bekerjasama yang
merupakan suatu bentuk sikap gotong royong. Kehidupan
gotong royong dapat membangun sikap kebersamaan dan
kepedulian sosial. Modal sosial dijadikan sebagai proses
ineteraksi antara pengurus dengan anggota dalam
pengelolaan dana sosial di majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat, sehingga dapat membentuk jaringan sosial yang
baik serta dapat menumbuhkan sikap partisipasi maupun
sikap kepedulian sosial. Adapun bentuk jaringan sosial di
majelis taklim Jam’iyyah Muslimat diwujudkan dalam
bentuk kerjasama yang baik yaitu bendahara memberikan

2 Rusdy dan Fathy, “Modal Sosial: Konsep, “Inklusivitas dan
Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal Pemikiran Sosiologi, vol. 6 no. 1 (2019): 7.

% Subagyo, “Pengembangan Nilai dan Tradisi Gotong Royong Dalam
Bingkai Konservasi Nilai Budaya”, Indonesian Journal of Conservation, Vol. 1
No. 1 (2012) 63.
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pengumuman kepada anggotanya Setiap hari Jum’at dan
anggota memiliki inisiatif dalam menyampaikan informasi
kepada bendahara atau pengurus yang lainnya.

Bentuk kerjasama yang baik dilakukan salah satu
pengurus yaitu bendahara memberikan pengumuman atau
informasi kepada anggota setiap hari Jum’at. Seperti yang
disampaikan oleh Ibu Istifaiyah selaku penasehat Majelis
Taklim Jam’iyyah Muslimat:

Biasane ada pengumuman mbak dari pengurus
kayak gini (seperti ini) “di mohon tetangga atau
saudara yang sakit bisa bilang ke pengurus”. Jadi
secara langsung ketika anggota tau klo ada tetangga
atau saudaranya Yyang sakit bisa langsung
disampaikan ke pengurus. Akhire saya sama
bendaharanya terjun langsung ke rumah yang
sedang sakit. Padahal asline dana itu dititipkan
kepada tetangga terdekat mbak, meskipun kadang
ada anggota yang tidak mau dititipi. Tapi
alhamdulillah yang tidak mau itu cuma beberapa
saja mbak, lebih banyak yang mau. Justru tujuan
menitipkan ke tetangganya itu agar dapat
membangunkan jiwa sosial anggota majelis
taklim.”

Pengumuman yang dilakukan pengurus kepada
anggotanya dapat memudahkan untuk mendapatkan
informasi. Jadi anggota maupun pengurus yang lain bisa
langsung memberikan informasi kepada bendahara jika
terdapat anggota maupun pengurus yang sedang sakit.
Dengan memiliki kerjasama yang baik dan mempunyai
dana sosial yang sangat mencukupi, pengurus dan anggota
majelis  taklim Jam’iyyah Muslimat bisa lebih
memanfaatkannya sampai ke masyarakat umum. Sehingga
pengurus dan anggota majelis taklim Jam’iyyah Muslimat
serta masyarakat umum dengan mudah memberikan
informasi yang berkaitan dengan kebutuhan masyarakat
umum dan informasi tersebut disampaikan ke bendahara
atau ke pengurus lainnya. Namun, jika pengurus atau

# |bu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.
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anggota majelis taklim Jam’iyyah Muslimat memiliki
pendapat tentang kebutuhan majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat dan kebutuhan masyarakat umum, Yyang
dilakukan bendahara sebelum mengeluarkan uang dana
sosial untuk kebutuhan yaitu memberikan informasi atau
pengumuman kepada anggota yang lain dengan tujuan
meminta persetujuan, selain itu agar pengurus maupun
anggota yang lain bisa langsung mengetahui uang dana
sosial akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang
lain sehingga menyebabkan saling percaya dalam
mengelola dana sosial. Seperti yang disampaikan oleh Ibu
Marsilah selaku bendahara majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat:
Dapat informasi bisane dari anggota majelis taklim
atau dari masyarakat sekitar, intine itu mbak saling
kerjasama memberikan informasi antara pengurus,
anggota dan masyarakat sekitar. Soale dana itu
awale digunakan untuk menjenguk anggota dan
pengurus Yyang baru sakit, tapi alhamdulillah
sekarang dana sosial sangat bermanfaat di
masyarakat umum juga mbak. Contone ya mbak
dana kematian itu kan dapat subsidi dari hasil dana
sosial yang sangat bermanfaat untuk masyarakat
umum, soale mengurus jenazah itu pasti
membutuhkan dana yang tidak sedikit opo meneh
kalau yang meninggal bareng-bareng, kayak gitu
kan tidak bisa diprediksi mbak, jadi ya memang
butuh bantuan dari hasil dana sosial. Ada lagi mbak
biasane juga menjelang santunan anak yatim
pengurus itu membantu anggota yang bawa uang
anak yatim dengan memberikan pengumuman
kayak gini (seperti ini) “anaknya, cucunya, atau
saudaranya yang yatim bisa bilang ke pengurus agar
tidak ada yang kelewatan”. Dan kayak kemaren ada
juga yang usul membantu pemavingan jalan pondok
pesanten Al-Furgon dan membantu pembangunan
mushola Al-Wildan. Dengan usulan-usulan itu
bendahara bisa mendapatkan informasi. Setiap
usulan pasti kami tampung mbak dan biasanya
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langsung saya umumkan ke anggota, biar anggota
tau dananya bakal digunakan.*

Setiap individu pasti memiliki kesibukan masing-
masing atau mempunyai kegiatan yang lain. Jadi, ketika
bendahara memiliki kesibukan yang lain dan tidak bisa
berangkat ke majelis taklim yang akan menggantikan
bendahara yaitu ketua majelis taklim Jam’iyyah Muslimat.
Dengan tujuan agar dana sosial setiap hari Jum’at tetap
berjalan seperti biasanya. Seperti yang ditambahkan dari
Ibu Marsilah selaku bendahara majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat:

Kalau saya nggak berangkat di ganti ketuanya

mbak, disini kita mengelola menjalankan dana

sosial ini itu saling membantu saling bekerjasama
agar tetep jalan terus.*

Anggota yang  memiliki  inisiatif = dalam
menyampaikan informasi merupakan suatu bentuk
kerjasama yang dilakukan anggota terhadap pengurus,
sehingga dapat mempunyai hubungan sosial yang baik
antara pengurus dengan anggota yang lainnya. Ketika
anggota menyampaikan informasi yang disampaikan
kepada anggota yang lain atau pengurus dan informasi
tersebut di sampaikan lagi kepada bendahara majelis
taklim Jam’iyyah Muslimat. Informasi yang telah diterima
oleh bendahara merupakan hasil dari informasi berantai
individu ke individu yang disebut dengan getok tular.
Bahwa getok tular yaitu hubungan sosial dengan cara
berkomunikasi yang digunakan untuk memberikan
informasi secara berantai dari mulut ke mulut atau dari
individu ke individu lainnya, yang didasari dengan saling
percaya antara satu dengan yang lain. Dengan
menggunakan informasi secara berantai dari individu ke
individu yang lain dapat memudahkan bendahara
mendapatkan informasi. Seperti yang disampaikan oleh

% |bu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat ,
wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.

%! |bu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat ,
wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.
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Ibu Ainur Rohmah selaku anggota majelis taklim

Jam’iyyah Muslimat:
Sejak ada dana sosial, saya ini sebagai anggota
hanya bisa membantu memberikan informasi ke
pengurus mbak, misale ada anggota yang sedang
sakit. Sebelum ada pengumuman dari pengurus, ada
beberapa anggota termasuk saya memiliki inisatif
memberikan informasi lebih dulu. Tapi biasane dari
bendahara ada pengumuman jadi anggota bisa
langsung memberikan informasi ke bendahara.
Kayak kemaren awale dana sosial itu kan digunakan
untuk bantu pemavingan jalan pondok pesantren
Al-Furqon, tapi Jum’at berikute ada anggota yang
usul kayak gini (seperti ini) “mushola Alwildan
juga masih proses pembangunan mbuk ya itu juga
dikasih sumbangan”. Usulan itu dibicarakan dengan
anggota sebelahnya dan usulan itu disalurkan
sampai ke pengurus dan pengurus disampaikan ke
bendahara.*

Adanya jaringan sosial pada saat pengelolaan dana
sosial sangatlah penting karena pengurus dan anggota
dapat berhubungan sosial dengan baik dengan saling
kerjasama antara satu dengan yang lain. Dengan memiliki
hubungan sosial yang baik di dalam majelis taklim
Jam’iyyah Muslimat dapat menjadikan pengurus maupun
anggota mempunyai kemandirian sosial yaitu kemampuan
untuk berinteraksi dengan sesama masyarakat. Seperti
halnya bendahara yang setiap hari Jum’at memberikan
pengumuman kepada pengurus yang lain dan anggotanya,
sehingga memiliki kemampuan berinteraksi dengan
sesama pengurus dan anggota, dan anggota memiliki sikap
inisiatif dalam  menyampaikan informasi  kepada
bendahara  sehingga anggota  tersebut  memiliki
kemandirian dalam bersosial yaitu dengan saling
berinteraksi dengan sesama anggota maupun pengurus.

3) Norma sosial

Norma sosial nilai yang bersifat konkret, suatu

peraturan yang bisa dirasakan dilingkungan masyarakat

%2 Ibu Ainur Rohmah Selaku Anggota Majelis Taklim Jam’iyyah
Muslimat, wawancara oleh peneliti 2 Juni 2023, wawancara, transkrip.
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tetapi tidak tertulis. Keberhasilan suatu tujuan yaitu
menentukan peraturan yang telah disepakati bersama. Jadi
norma dibentuk sebagai panduan individu agar
masyarakat dapat berperilaku sesuai dengan aturan yang
telah direncanakan dan ditetapkan. Aturan yang telah
direncakan dan ditetapkan sesuai dengan kesepakatan
bersama dapat menjadi sikap kebiasaan dilingkungan
majelis taklim Jam’iyyah Muslimat dan di lingkungan
masyarakat umum. Sikap kebiasaan dapat menjadikan
pengurus maupun anggota memiliki kemandirian dalam
bersosial dengan sesama masyarakat.

Ada beberapa norma sosial yang ada dilingkungan
masyarakat yaitu norma agama, norma hukum, norma
kesopanan dan norma kesusilaan.

(@) Norma agama
Pada kegiatan dana sosial yang dilakukan setiap
hari Jum’at yang sumbernya dari masyarakat yang
mengikuti majelis taklim Jam’iyyah Muslimat dan
untuk masyarakat umum. Sebelumnya sudah ada dana
sosial untuk anak yatim yang hanya dilakukan setiap
Jum’at Paing. Hasil dari dana sosial digunakan untuk
berbagi dengan anak yatim. Maka kegiatan dana sosial
di majelis taklim Jam’iyyah Muslimat memiliki
kebijakan yang telah disepakati bersama yaitu setiap
hari Jum’at paing uang hasil dana sosial dimasukkan
ke dana sosial anak vyatim, hal tersebut sangat
bermanfaat untuk masyarakat umum. Peraturan yang
telah disepakati bersama termasuk dalam norma agama
karena menyantuni anak yatim suatu keutamaan yang
diperintahkan oleh Allah SWT. Dalam ajaran agama
Islam bahwa sebagai umat muslim dianjurkan saling
tolong menolong sesama manusia dikehidupan
bermasyarakat. Seperti halnya dana sosial yang
digunakan untuk menolong anak yatim yang
membutuhkan dana untuk kebutuhannya yaitu dengan
cara menyantuni anak-anak tersebut. Seperti yang
disampaikan oleh Ibu Marsilah selaku bendahara:
Aturan secara hukum jelas tidak ada mbak,
karena dana ini dari masyarakat untuk
masyarakat. Tapi ada kesepakatan bersama
setiap Jum’at paing uang dana sosial dimasukan
ke dana anak yatim, karena menyantuni anak
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yatim itu kan dianjurkan dalam agama dapat
membantu anak yatim yang membutuhkan.
Soale dulu sebelum ada dana sosial, setiap
Jum’at paing membayar dana sosial untuk anak
yatim. Sejak uang kas terkuras habis untuk
menjenguk anggota yang sedang sakit dan dana
kurang mencukupi, pengurus inisiatif melakukan
dana sosial setiap hari Jum’at.®

(b) Norma hukum

Norma hukum merupakan aturan yang
ditetapkan oleh negara. Jadi ketika ada yang melanggar
akan dikenakan sanksi.** Namun kegiatan dana sosial
tidak mempunyai aturan secara hukum yang ditetapkan
oleh negara, karena kegiatan dana sosial tidak ada
hubungannya dengan negara. Dana sosial suatu
kegiatan untuk menunjang kebutuhan majelis taklim
Jam’iyyah Muslimat dan memenuhi kebutuhan
masyarakat umum, yang sumber dananya dari
masyarakat yang mengikuti majelis taklim dan untuk
masyarakat umum. Tidak ada ketentuan nominal pada
saat membayar dana sosial, selain itu tidak ada unsur
memaksa karena membayar dana sosial dilakukan
dengan seikhlasnya atau semampunya. Seperti yang
disampaikan oleh Ibu Marsilah sebagai berikut:

Tidak ada, namanya dana sosial jadi membayar

seikhlasnya tidak ada paksaan.

Ditambahkan lagi oleh lbu Marsilah:
Aturan secara hukum jelas tidak ada mbak,
karena dana ini dari masyarakat untuk
masyarakat. Tapi ada kesepakatan bersama
setiap Jum’at paing uang dana sosial dimasukan
ke dana anak yatim, karena menyantuni anak
yatim itu kan dianjurkan dalam agama dapat
membantu anak yatim yang membutuhkan.

% |bu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat ,
wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.

* Ananda, Norma Sosial: Pengertian, Fungsi, Jenis, Ciri dan Contohnya,
diakses pada tanggal 14 Juni 2023, https://www.gramedia.com/literasi/norma-
sosial-adalah/
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Soale dulu sebelum ada dana sosial, setiap
Jum’at paing membayar dana sosial untuk anak
yatim. Sejak uang kas terkuras habis untuk
menjenguk anggota yang sedang sakit dan dana
kurang mencukupi, pengurus inisiatif melakukan
dana sosial setiap hari Jum’at.®®

(c) Norma kesopanan

Norma  kesopanan  vyaitu norma yang
berhubungan dengan sikap atau tingkah laku
dilingkungan masyarakat yang telah disepakati
bersama. Norma kesopanan mengutamakan sikap
kebiasaan dikehidupan dengan masyarakat.*® Tidak
semua aturan sifatnya tertulis, namun sikap yang telah
ditetapkan bisa dilakukan secara kebiasaan. Norma
kesopanan dikehidupan masyarakat suatu sikap yang
menjadi kebiasaan. Seperti halnya dalam pengelolaan
dana sosial dilakukan secara terbuka. Setiap hari
Jum’at pada saat kegiatan majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat berlangsung yang dilakukan bendahara yaitu
hasil dari dana sosial langsug ditulis dibuku laporan
dan langsung diumumkan atau di informasikan kepada
anggota. Sikap keterbukaan yang dilakukan bendahara
dalam pengelolaan dana sosial merupakan suatu sikap
yang telah disepakati bersama sehingga menjadi
kebiasaan bendahara setiap hari Jum’at di majelis
taklim Jam’iyyah Muslimat. Pengelolaan dana sosial
yang dilakukan dengan sikap terbuka dapat
menyebabkan dana sosial berjalan sesuai tujuannya
dan saling percaya antara pengurus dengan anggota.
Seperti yang disampaikan oleh lbu Marsilah:

Iya itu tadi mbak setiap hari Jum’at uang yang

didapat dicatat dibuku laporan dan di umumkan

kepada semua anggota berapa dana yang masuk,

dana keluar. Tujuane biar anggota tau

(mengetahui) jumlah uangnya ada berapa,

% |bu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat ,
wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.

% Ananda, Norma Sosial: Pengertian, Fungsi, Jenis, Ciri dan Contohnya,
diakses pada tanggal 13 Juni 2023, https://www.gramedia.com/literasi/norma-
sosial-adalah/
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digunakan untuk apa saja. Biasane itu mbak
sebelum mengeluarkan uang dana sosial, saya
megumumkan kepada anggota terlebih dahulu
tujuane (tujuannya) menghindari ketika ada
anggota yang hatinya nggrundel (memiliki hati
yang kurang ikhlas) namanya  hidup
bermasyarakat pasti ketemu sifat manusia yang
berbeda-beda mbak. Contone kayak kemaren
(contohnya seperti kemaren) pondok pesantren
Al-Furgon meminta bantuan digunakan untuk
pemvavingan jalan sebelum mengeluarkan
bantuan saya mengumumkan kepada anggota
dulu. Dengan seperti itu pengurus dengan
anggota bisa lebih saling percaya mbak.*

(d) Norma kesusilaan

Norma kesusilaan merupakan aturan hidup
tentang sikap manusia yang memiliki hati nurani yang
baik. Norma kesusilaan dapat melatih diri untuk
melakukan tindakan yang baik agar terhindar
perbuatan yang tidak baik.*

Kegiatan dana sosial di majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat merupakan kegiatan yang dapat membentuk
pengurus maupun anggota memiliki hati nurani yang
baik antara sesama manusia. Pengurus dan anggota
saling kerjasama dalam mengelola dana sosial,
sehingga dana tersebut sangat bermanfaat untuk
masyarakat umum. Dana sosial dapat membentuk
pengurus maupun anggota memiliki sikap kepedulian
sosial, atau kepedulian terhadap sesama manusia.
Seperti yang disampaikan oleh lbu Istifaiyah bahwa:

Untuk manfaatnya sudah jelas ya mbak, dana

sosial itu  bermanfaat untuk  memenuhi

kebutuhan majelis taklim Jam’iyyah Muslimat.

Selain itu sangat bermanfaat juga untuk

membangun jiwa sosial agar pengurus dan

anggota memiliki sikap peduli kepada sesama

¥ lbu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat ,
wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.

% Edelweis Lararenjana, Macam-macam Norma dalam Kehidupan
Bermasyarakat, diakses pada tanggal 26 Juni 2023, http://m.merdeka.com/jatim/
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masyarakat. Contone itu mbak menjenguk ketika
ada pengurus atau anggota yang baru sakit,
dengan menjenguk kan termasuk sikap
kepedulian sesama masyarakat.*®

Jadi, beberapa dari norma ini termasuk bagian dari
praktek nilai yang terbentuk pada proses sosial yang ada
di masyarakat.
b. Kemandirian keagamaan

Kemandirian keagamaan yang terdapat di Majelis
Taklim Jam’iyyah Muslimat Dukuh Tulis Desa Gondosari
diwujudkan dalam bentuk mengisi mauidhoh hasanah.
Masyarakat Dukuh Tulis memiliki kemandirian mengisi
mauidhoh hasanah pada saat acara majelis taklim
berlangsung. Tokoh masyarakat Dukuh Tulis yang mengisi
mauidhoh hasanah dan sudah menjadi kesepakatan antara
pengurus dengan anggota majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat.** Tujuan mauidhoh hasanah yaitu lebih
menguatkan ilmu agama. Pada Al-Qur’an surah Al-

Mujadalah [58] ayat 11 Allah SWT berfirman:

0 o i 132l s Ji 3 I3hiS (,,<5 (s 15y \;w\ u,.\J\ ViV
Lt a3l 28 sl 3 s (g 336 v s 13 X

o s Folied sk £ 1 g
e O3 Ly Cas

Artinya: Wabhai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-
majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya
akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu
beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa
yan4g1 kamu kerjakan (QS. Al-Mujadilah [58]:
11)™.

% Ibu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.

“0 Ibu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.

“t Al-Qur’an, Al-Mujadilah Ayat 11, Al-Qur’an dan Terjemahannya
(Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah, PT. Buya Barokah), 542.
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c. Kemandirian ekonomi

Kemandirian ekonomi merupakan memiliki
kemampuan untuk dapat mengatur ekonominya serta tidak
menggantungkan pihak lain. Seperti halnya di majelis taklim
Jam’iyyah Muslimat yang mayoritas masyarakat mengikuti
majelis taklim tersebut dan memiliki kemandirian ekonomi
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Kemandiriam
ekonomi yang terdapat di majelis taklim Jam’iyyah Muslimat
diwujudkan dalam bentuk dapat memenuhi kebutuhan majelis
taklim Jam’iyyah Muslimat dan kebutuhan masyarakat tanpa
menggantungkan dari pihak lain.

Dengan adanya dana sosial dapat membantu ekonomi
lembaga majelis taklim Jam’iyyah Muslimat yang tidak
menutup kemungkinan akan melebar ke masyarakat.. Dana
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
umum diperoleh dari masyarakat yang mengikuti majelis
taklim Jam’iyyah Muslimat. Dengan dilakukan kegiatan dana
sosial setiap hari Jum’at, ekonomi masyarakat yang
mengikuti majelis taklim Jam’iyyah Muslimat dapat
terpenuhi.  Seperti digunakan untuk membeli tempat
pemandian jenazah, pemvavingan jalan di Pondok Pesantren
Al-Furgon, dan santunan anak yatim tanpa menggantungkan
dari lembaga yang lain.”” Pada Al-Qur’an surah Ar-Ra’d [13]
ayat 11 Allah SWT berfirman:
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Artinya: Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang
menyertainya secara bergiliran dari depan dan
belakangnya yang menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah
keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah
apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali

“2 |bu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat ,
wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.
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tidak ada pelindung bagi mereka selain dia (QS.
Ar-Ra’d [13]: 11).®

2. Manfaat dana sosial Jam’iyyah Muslimat Dukuh Tulis Desa
Gondosari Gebog Kudus dalam pemberdayaan masyarakat
islam

Kegiatan dana sosial merupakan kegiatan yang sangat
bermanfaat di majelis taklim Jam’iyyah Muslimat. Dana sosial
dilakukan setiap hari Jum’at. Pengurus dan anggota sangat
antusias terhadap kegiatan dana sosial yang terdapat di majelis
taklim Jam’iyyah Muslimat. Dana sosial sumbernya dari
masyarakat dan untuk masyarakat. Membayar dana sosial tidak
ada ketentuannya yaitu membayar dengan seikhlasnya. Seperti
yang disampaikan Ibu Marsilah selaku bendahara majelis taklim
Jam’iyyah Muslimat:

Tidak ada, namanya dana sosial jadi membayar

seikhlasnya tidak ada paksaan.**
Lalu ditambahkan:

Jumlah yang didapat tidak tentu karena membayarnya

seikhlasnya, tapi alhamdulillah sekarang yang didapat
setiap hari Jum’at sudah lumayan banyak, kurang lebih
yang didapatkan setiap minggunya 150.000 sampai

320.000 dan bisa lebih dari nominal itu.*

Kegiatan dana sosial dilakukan tanpa adanya unsur
memaksa, karena sebelumnya sudah ada kesepakatan antara
pengurus dan anggota tentang dana sosial yang akan dilakukan
setiap hari Jum’at. Pengurus dan anggota memberikan tanggapan
yang baik tentang dana sosial yang akan dilakukan setiap hari
Jum’at. Karena dalam membayar dana sosial tidak ada ketentuan
nominal, yaitu membayar dengan semampunya seikhlasnya.
Berjalannya waktu hasil dari dana sosial mendapatkan jumlah
uang yang banyak, dana sosial yang awalnya dimanfaatkan
untuk mengunjungi pengurus atau anggota yang sedang sakit,
sekarang manfaatnya sudah sampai ke masyarakat umum.

“ Al-Qur’an, Ar-Ra’d Ayat 11, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Kudus:
CV. Mubarokatan Thoyyibah, PT. Buya Barokah), 249.

“ Ibu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat ,
wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.

** lbu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat ,
wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.
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Dengan adanya dana sosial dapat lebih menguatkan
kemandirian majelis taklim Jam’iyyah Muslimat Dukuh Tulis
karena bisa memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa ada campur
tangan dari pihak lain. Memiliki majelis taklim yang kuat
kemandirianya  tidak menutup kemungkinan  yang
menjalankannya yaitu pengurus dan anggotanya dengan saling
kerjasama. Jadi pengurus dan anggota memiliki kemampuan
dalam menguatkan kemandirian majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat, dengan kemandirian majelis taklim tersebut dapat
memenuhi  kebutuhannya sendiri sampai bisa memenuhi
kebutuhan masyarakat umum. Bahwa kemandirian adalah
seseorang yang memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri tanpa
bantuan orang lain, selain itu suatu kemandirian dapat berfikir
serta  dapat  menyelesaikan  masalahnya  berdasarkan
kemampuannya sendiri atau kemampuan kelompok masyarakat.
Kemandirian masyarakat suatu pengembangan masyarakat yang
berproses menjadikan individu lebih berdaya atau memiliki
kemampuan yang cenderung membantu  menguatkan
kemandirian masyarakat melalui organisasi atau lembaga.
Adapun manfaat dana sosial dalam pengembangan masyarakat
islam sebagai berikut:

1) Dana sosial untuk memenuhi kebutuhan majelis taklim
Jam’iyyah Muslimat
Majelis  taklim Jam’iyyah Muslimat memiliki
kemandirian yang kuat sehingga pengurus dan anggotanya
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah. Seperti
yang disampaikan lIbu Istifaiyah selaku penasehat majelis
taklim Jam’iyyah Muslimat:
Awal mulanya ketika ada orang sakit dan orang
meninggal diambilkan uang kas yang dibawa
bendahara akhirnya uang kas terkuras habis, akhirnya
setelah kesepakatan bersama setiap jum’at membuat
uang sosial yang tujuannya untuk menunjang
kebutuhan majelis taklim.*

Ibu Marsilah menambahkan bahwa:
Dari awal tujuane memang digunakan untuk
menunjang kebutuhan mbak, karena uang kas cepat
terkuras habis digunakan untuk kebutuhan majelis

“® Ibu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.
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taklim ketika menjenguk orang sakit. Setelah
keputusan bersama akhire pengurus berinisiatif
mengadakan uang sosial setiap hari Jum’at.*’

Rencana yang telah disepakati bersama antara
pengurus dan anggota, sehingga pengurus dapat memiliki
kemampuan inisiatif tentang dana sosial yang dilakukan
setiap hari Jum’at. Dana sosial sangat bermanfaat bagi
majelis taklim Jam’iyyah Muslimat karena dapat menenuhi
kebutuhannya. Kemampuan inisiatif dapat menjadikan
pengurus dan anggota memiliki keberanian dan kemandirian
dalam menyelesaikan masalah keuangan majelis taklim yang
dilakukan dengan saling kerjasama.

Adanya dana sosial di majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat dapat menjadikan kekuatan kemandirian lembaga
yang dapat memenuhi kebutuhannya, selain itu dana sosial
juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
umum. Sehingga pengurus dan anggota majelis taklim
Jam’iyyah Muslimat serta masyarakat umum untuk
kedepannya bisa lebih sejahtera. Dana sosial sama seperti
kegiatan jimpitan yang dimanfaatkan untuk kebutuhan
masyarakat umum. Adapun kegunaan hasil dari dana sosial
sampai saat ini, sebagai berikut:

a) Mengunjungi pengurus atau anggota yang sedang

sakit

b) Membeli tempat pemandian jenazah

c) Memberikan sumbangan dana untuk di subsidi ke

dana kematian

d) Berbela sungkawa kepada ke keluarga yang

ditinggalkan, khusus untuk pengurus atau anggota
majelis taklim

e) Menyantuni anak yatim

f) Bisyaroh untuk pak ustadz atau bu ustadzah pada

saat acara peringatan hari besar islam

g) Pengadaan buku surat Al-Mulk

h) Memberikan bantuan sumbangan kepada pondok

pesantren Al-Furgon, yang digunakan untuk
pemavingan jalan

" Ibu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat ,
wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.
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i) Memberikan bantuan sumbangan kepada mushola
Al-Wildan, yang digunakan untuk pembangunan
mushola dan lain-lain.

Seperti yang disampaikan oleh ibu Marsilah selaku
bendahara:

Kegunaane sudah pasti ada banyak mbak. Tujuane
memang untuk memenuhi kebutuhan majelis taklim
mbak, awale buat menjenguk anggota atau pengurus
ketika ada yang sakit, tapi berjalannya waktu dana itu
untuk masyarakat umum juga, yang digunakan untuk
membeli tempat mandi jenazah, berbela sungkawa ke
keluarga yang ditinggalkan tapi khusus yang anggota
saja ya mbak, membantu dana kematian jika tidak
mencukupi, santunan anak yatim, bisyaroh untuk pak
ustadz atau bu ustadzah ketika ada acara peringatan
hari besar islam, pengadaan buku Al-Mulk, membantu
membelikan paving untuk pondok pesantren Al-Furgon
dan membantu pembangunan mushola al-wildan.
Jadine ya uang dana sosial itu sama kayak jimpitan
mbak, bisa mencukupi kebutuhan masyarakat juga,
tidak untuk anggota majelis saja. Itu wae kegunaan
dana sosial saat ini belum tau kedepannya digunakan
untuk apa saja mbak, iya intinya buat memenuhi
kebutuhan majelis dan bantu mayarakat jika ada yang
membutuhkan.®

2) Dana sosial untuk membangun jiwa sosial

Kegiatan dana sosial dapat dijadikan sebagai ide atau
rencana untuk membangun jiwa sosial. Karena kegiatan dana
sosial tidak hanya secara materil yaitu hasil dari dana sosial

digunakan untuk memenuhi kebutuhan

majelis taklim

Jam’iyyah Muslimat dan memenuhi kebutuhan masyarakat
umum. Namun kegiatan dana sosial juga digunakan secara
moril, yaitu dengan memiliki ide dan kepercayaan sehingga
dapat membangun jiwa sosial pengurus dan anggota majelis

taklim Jam’iyyah Muslimat. Seperti yang

disampaikan dari

Ibu Ainur Rohmah selaku anggota majelis taklim Jam’iyyah

Muslimat:

“® lbu Marsilah Selaku Bendahara Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat ,

wawancara oleh peneliti, 25 Mei 2023, wawancara, transkrip.
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Sejak ada dana sosial setiap hari Jum’at sangat
bermanfaat mbak. Karna kegiatan dana sosial itu bisa
membangun jiwa sosial anggota dan pengurus, dengan
cara peduli terhadap sesama. Contone itu mbak
kepedulian kepada anggota maupun pengurus yang
baru sakit. Selain itu peduli terhadap anak-anak yatim
dan diberikan santunan, dan masih banyak lagi yang
dimanfaatkan dana sosial. Apalagi  sekarang
manfaatnya sudah melebar ke masyarakt umum,
contone memberikan bantuan ketika dana kematian
tidak mencukupi dan sebelumnya tidak mempunyai
tempat yang digunakan untuk memandikan jenazah,
sekarang sudah punya. Dana sosial itu sangat
bermanfaat dilingkungan masyarakat umum.*

Tidak hanya itu lbu Istifaiyah juga menyampaikan bahwa:
Untuk manfaatnya sudah jelas ya mbak, dana sosial itu
bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan majelis taklim
Jam’iyyah Muslimat. Selain itu sangat bermanfaat juga
untuk membangun jiwa sosial agar pengurus dan
anggota memiliki sikap peduli kepada sesama
masyarakat. Contone itu mbak menjenguk ketika ada
pengurus atau anggota yang baru sakit, dengan
menjenguk kan termasuk sikap kepedulian sesama
masyarakat.>

Ditambahkan lagi oleh ibu Istifaiyah:

....... Akhire pengurus terjun langsung ke rumah yang
sedang sakit untuk memberikan bantuan berupa uang
hasil dari dana soaial atau biasane dititipkan ke
tetangganya yang ikut majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat. Menitipkan uang ke tetangganya tujuannya
itu membangunkan jiwa sosial anggota majelis
taklim.™*

“ Ibu Ainur Rohmah Selaku Anggota Majelis Taklim Jam’iyyah
Muslimat, wawancara oleh peneliti 2 Juni 2023, wawancara, transkrip.

% Ibu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.

5! Ibu Istifaiyah Selaku Penasehat Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 14 Mei 2023, wawancara, transkrip.

70



Pernyataan tersebut bahwa kegiatan dana sosial yang
terdapat di majelis taklim Jam’iyyah Muslimat  dapat
membangun jiwa sosial terhadap sesama masyarakat.
Membangun jiwa sosial dapat menjadikan masyarakat
khususnya ibu-ibu memiliki sikap kepedulian terhadap
sesama masyarakat. Dengan memiliki kepedulian terhadap
sesama masyarakat dapat menjadikan kebersamaan yang baik
antara pengurus dan anggota.

3) Dana sosial sebagai sedekah

Dana sosial yaitu dana sumbernya dari masyarakat
yang mengikuti majelis taklim Jam’iyyah Muslimat dan
untuk memenuhi kebutuhan majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat serta memenuhi kebutuhan masyarakat umum.
Manfaat dana sosial tidak hanya dari segi sosial. Membayar
dana sosial tidak ada ketentuan nomial dan unsur memaksa.
Jadi dengan kesadaran diri masing-masing pengurus dan
anggota membayar dana sosial dengan semampunya dan
seikhlasnya. Adanya dana sosial dapat membuat diri sendiri
lebih baik dari sebelumnya, yaitu membayar dana sosial
dengan ikhlas dapat dijadikan sebagai sedekah. Seperti yang
disampaikan oleh Ibu Neng:

Dana sosial manfaatnya sudah jelas mbak untuk
kepedulian sesama masyarakat. tapi disisi lain dana sosial
itu bisa sebagai sedekah kita nanti diakhirat. Contone dana
sosial digunake menyantuni anak yatim, membantu
anggota atau pengurus yang sedang sakit, membeli tempat
pemandian jenazah, membantu dana kematian ketika
dananya kekurangan biaya, membantu membelikan
paving untuk jalan pondok Al-Furgon, dan membantu
pembangunan musholla Al-Wiladan dan lainnya, itukan
sudah pasti bermanfaat untuk anggota majelis taklim
Jam’iyyah Muslimat dan untuk masyarakat umum.
Membayar dana sosial itu kan tidak ditentukan nominale
jadine ya kesadaran diri sendiri untuk membayar. Ketika
kita membayarnya dengan ikhlas bisa dijadikan celengan
sedekah nanti diakhirat.”

Kegiatan dana sosial di majelis taklim Jam’iyyah
Muslimat sangat bermanfaat di lingkungan majelis taklim dan

2 lbu Neng Selaku Anggota Majelis Taklim Jam’iyyah Muslimat,
wawancara oleh peneliti 2 Juni 2023, wawancara, transkrip.
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lingkungan masyarakat. Adanya dana sosial yang dilakukan
setiap hari Jum’at, dapat dijadikan perbaikan lembaga sehingga
lembaga majelis taklim  memiliki  kekuatan  dalam
kemandiriannya, karena dapat memenuhi kebutuhannya sendiri
tanpa ada bantuan dari pihak lain. Dengan saling kerjasama dan
saling percaya antara pengurus dan anggota dalam pengelolaan
dana sosial sebagai bentuk modal sosial. Dengan modal sosial
dapat mengembangkan masyarakat, sehingga masyarakat
khususnya pengurus dan anggota majelis taklim memiliki
kemandirian dan dapat mencapai kesejahteraan majelis taklim
Jam’iyyah Muslimat.

Adapun  kegiatan dana sosial termasuk dalam
pengembangan masyarakat yang memiliki tujuan pemberdayaan
masyarakat dibidang sosialnya sehingga memiliki kemampuan
kemandirian melalui lembaga. Bahwa menurut Jim Ife,
pemberdayaan dapat menjadikan suatu komunitas maupun
lembaga memiliki daya atau kemampuan.®® Dapat dilihat bahwa
kegiatan dana sosial bermanfaat dalam pengembangan
masyarakat, sebagai berikut:

a. Perbaikan kelembagaan

b. Perbaikan lingkungan

c. Perbaikan masyarakat

d. Perbaikan kehidupan

Pengembangan masyarakat suatu proses pemberdayaan
masyarakat yang menjadikan individu lebih berdaya atau
memiliki kemampuan kemandirian. Pengurus dan anggota
majelis taklim Jam’iyyah Muslimat memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan masalah tentang keuangan majelis taklim dengan
melakukan dana sosial setiap hari Jum’at, sehingga majelis
taklim mempunyai kemandirian untuk memenuhi kebutuhannya.
Dengan adanya dana sosial dapat membantu masyarakat Dukuh
tulis memiliki jiwa sosial dengan sikap kepedulian terhadap
sesama masyarakat yang lain.

*% Aprilia, Pembangunan Berbasis Masyarakat, 153-154
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